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Pemanfaatan Lahan Fluvial Rawan Banjir Sebagai Media Pertanian Sayur Organik di Desa Manyar Rejo, Kabupaten Gresik    

Wardatus Sarifah, Dahlia Ayu Suryandari, Diyas Age Larasati

Jurusan Geografi FIS Universitas Negeri Malang

RINGKASAN

Kabupaten Gresik terletak antara 70-80 LS dan 1120-1130 BT dengan luas 1.192,25 km2. Kabupaten Gresik memiliki jenis tanah glumusol dengan kandungan liat lebih besar dibandingkan unsur pasir dan debu yang menyebabkan tanah di Kabupaten Gresik kurang cocok untuk pertanian. Selain itu, meski dilalui Sungai Bengawan Solo dan memiliki lahan fluvial yang tanahnya subur, sektor pertanian disana masih kurang maju. Karya tulis ini disajikan untuk memberikan solusi agar lahan fluvial di sekitar sungai di Desa Manyar Rejo dapat dimanfaatkan sebagai lahan penanaman sayur organik yang masih langka dan memiliki banyak manfaat bagi kehidupan. Gagasan yang ingin disampaikan dalam PKM-GT ini adalah cara memanfaatkan lahan fluvial di Desa Manyar Rejo yang rawan banjir sebagai media penanaman sayur organik sehingga dapat bermanfaat bagi penduduk sekitar, pemerintah maupun penulis sendiri. Lahan fluvial merupakan bentuk lahan yang diakibatkan oleh streams. Materi penyusun lahan fluvial di daerah ini berupa materi liat halus dan memiliki permeabilitas kecil. Di dataran fluvial, unsur yang dominan adalah unsur NO2, NO3, Ca, Mg, Si, dan Fe. Data yang digunakan dalam penulisan adalah primer maupun data sekunder. Pengolahan data dilakukan dengan penggabungan data-data yang diperoleh dari pustaka-pustaka, jurnal, surat kabar, dan data-data internet yang kemudian disimpulkan secara dekdutif dan induktif. Metode analisis yang digunakan adalah deskriptif analitik. Permasalahan yang terjadi pada lahan fluvial di Desa Manyar Rejo adalah sering terjadinya banjir dan tanahnya berjenis glumusol dengan kandungannya liat, memiliki kemampuan permeabilitas rendah. Solusi untuk mencegah banjir yaitu mengatur debit banjir bersama Pemerintah Daerah dan masyarakat untuk  menyusun program pengendalian banjir, penggalian bahan Golongan C, tidak membuang sampah di sungai, serta  pembuatan tanggul seperti yang sudah dicanangkan oleh Pemerintah Kabupaten Gresik. Petani di desa Manyar Rejo memerlukan bimbingan untuk menanam sayur organik dengan media tanam lahan fluvial. Secara rinci proses penanaman dan pemeliharaan sayur organik pada lahan fluvial di Desa Manyar Rejo adalah : Lahan digemburkan dengan diberi pupuk kandang. Pemberantasan hama penyakit dilakukan secara alami yaitu menanam Tumbuh-tumbuhan seperti umbi gadung, pepaya, mimba dan mahoni. Kita juga bisa menggunakan beberapa pestisida alami seperti asap pembakaran kulit jagung serta hasil dari pengolahan limbah batang tembakau.

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kabupaten Gresik merupakan salah satu kabupaten yang terdapat di Provinsi Jawa Timur, terletak antara 70-80 LS dan 1120-1130 BT dengan luas 1.192,25 km2. Kabupaten Gresik sebelah utara berbatasan dengan Laut Jawa, sebelah timur berbatasan dengan Selat Madura dan Kota Surabaya, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Mojokerto dan Kabupaten Sidoarjo, dan sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Lamongan. 

Perekonomian Kabupaten Gresik didominasi oleh sektor industri yang memberikan sumbangan terbesar terhadap kinerja perekonomian Kabupaten Gresik dengan angka kontribusi 47.32%, kemudian disusul sektor perdagangan, hotel dan restoran serta sektor pertanian.

Kabupaten Gresik memiliki jenis tanah glumusol dengan kandungan liat lebih besar dibandingkan unsur pasir dan debu yang menyebabkan tanah di Kabupaten Gresik kurang cocok untuk pertanian. Selain itu, meski dilalui Sungai Bengawan Solo dan memiliki lahan fluvial yang tanahnya subur, sektor pertanian di Kabupaten Gresik masih kurang maju dibandingkan sektor industri dan perdagangan.

Aliran Sungai Bengawan Solo yang melewati Desa Manyar Rejo di Kabupaten Gresik membawa endapan lumpur yang baik untuk pertanian, namun seringnya banjir yang melanda desa tersebut, cukup menyulitkan para petani untuk memanfaatkan lahan tersebut. Data Statistik Potensi Desa dari Badan Pusat Statistik mencatat, dalam tiga tahun terakhir (2006-2008) di 1.419 desa di Jawa Timur terjadi banjir. Banjir terbanyak terjadi di Kabupaten Bojonegoro yang merendam 175 desa dan di Kabupaten Gresik yang melanda 126 desa. Wilayah banjir di Kabupaten Gresik ini adalah wilayah yang dilalui oleh Sungai Bengawan Solo.

Faktor kurang pesatnya pertumbuhan ekonomi di sektor pertanian Kabupaten Gresik, karena struktur tanah Kabupaten Gresik yang didominasi dengan struktur liat sehingga tanahnya kurang subur. Sementara tanah di sekitar Sungai Bengawan Solo yang subur sering dilanda banjir, sehingga pemanfaatan lahan fluvial di sekitar Sungai Bengawan Solo ini masih kurang maksimal. Padahal wilayah di sekitar sungai tersebut memiliki komposisi tanah yang cukup subur untuk lahan pertanian, apalagi untuk lahan pertanian tanaman holtikultura.

Di bawah ini adalah hasil produksi sektor pertanian Kabupaten Gresik pada tahun 2001.

Tabel 1. Produksi Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura tahun 2001 

	No
	Komoditi
	Produksi
	Rata-rata nilai
	Total nilai

	1
	  Padi
	295.757.385  
	1.500  
	 443.636.077  

	2
	  Jagung
	53.464.196  
	1.000  
	53.464.196  

	3
	  Ubi kayu
	60.440.546  
	600  
	36.264.327  

	4
	  Ubi jalar
	6.771.100  
	500  
	3.385.550  

	5
	  Kacang tanah
	686.500  
	2.000  
	1.373.000  

	6
	  Kedelai
	2.824.803  
	2.000  
	5.649.606  

	7
	  Kacang hijau
	1.801.325  
	3.000  
	5.403.975  

	8
	  Sayur
	36.651.000  
	500  
	18.325.500  

	9
	  Buah mangga 
	29.258.200  
	500  
	58.518.400  

	
	  Total
	487.258.200  
	
	625.518.400  



Tanaman holtikultura, khususnya sayur organik, saat ini banyak dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia. Meningkatnya perhatian masyarakat terhadap sayur organik dikarenakan masyarakat sudah menyadari pentingnya mengkonsumsi sayur organik demi menjaga kesehatan tubuhnya.

Sayur organik adalah hasil pertanian khususnya sayuran yang memenuhi kaidah-kaidah pertanian organik, diantaranya tidak menggunakan pestisida sintetis, pupuk kimia sintetis, zat pengatur tumbuh, dan  rekayasa genetika. Sayur organik memiliki beberapa manfaat antara lain menjadikan tubuh lebih sehat karena sayur organik mengandung 40% antioksidan yang sangat baik bagi tubuh. Selain itu, dengan mengkonsumsi sayur organik akan menjadikan tubuh terhindar dari berbagai macam penyakit, seperti kolesterol, kanker, diabetes, stroke, dan lain sebagainya. 

Manfaat sayur organik juga akan didapatkan oleh petani sayur organik. Para petani akan mendapat keuntungan yang lebih karena harga sayur organik lebih mahal dibandingkan sayur anorganik. Namun hingga saat ini petani sayur organik masih sangat sedikit karena waktu penanaman sayur organik ini lebih lama dibandingkan sayur anorganik sehingga masa panen menjadi lebih lama.

Selama ini yang kita tahu, penanaman sayur, baik itu sayur organik maupun anorganik, terpusat pada daerah dataran tinggi. Di Kabupaten Gresik masih belum ada produksi sayur karena letak Kabupaten Gresik yang berada di dataran rendah, sehingga untuk memenuhi kebutuhan sayur Pemerintah Daerah Kabupaten Gresik harus mengambil pasokan dari kota/kabupaten lain.

Karya tulis ini disajikan untuk memberikan solusi agar lahan fluvial di sekitar sungai di Desa Manyar Rejo, Kabupaten Gresik dapat dimanfaatkan secara maksimal, yaitu sebagai lahan penanaman sayur organik yang masih langka dan memiliki banyak manfaat bagi kehidupan. Pemanfaatan lahan fluvial ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat umum, khususnya penduduk Desa Manyar Rejo dan Pemerintah Daerah Kabupaten Gresik untuk memenuhi kebutuhan sayur dan menambah pendapatan daerah Kabupaten Gresik.
Tujuan dan Manfaat
 Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan Proyek Kreativitas Mahasiswa Gagasan Tertulis (PKM-GT) ini adalah :

1. Mengidentifikasi lahan fluvial di sekitar Desa Manyar Rejo, Kabupaten Gresik. 

2. Menganalisis kandungan mineral pada lahan fluvial di Sungai Manyar, Desa Manyar Rejo, Kabupaten Gresik.

3. Mengidentifikasi keunggulan penanaman sayur organik dengan media lahan fluvial.

4. Memberikan solusi agar lahan fluvial di Desa Manyar Rejo, Kabupaten Gresik dapat dimanfaatkan sebagai media pertanian sayur organik.

5. Memberikan bimbingan mengenai cara penanaman sayur organik pada lahan fluvial di Desa Manyar Rejo, Kabupaten Gresik kepada mayarakat.

Manfaat

Manfaat yang dapat diperoleh berdasarkan tujuan diatas adalah :

4. Bagi penulis

Penelitian yang dilakukan dapat meningkatkan pengetahuan mengenai pemanfaatan lahan fluvial dalam bidang pertanian.

5. Bagi masyarakat

Hasil penelitian mengenai pemanfaatan lahan fluvial ini dapat membantu masyarakat memaksimalkan penggunaan lahan fluvial dan  meningkatkan perekonomian masyarakat.

6. Bagi Pemerintah

Hasil penelitian mengenai pemanfaatan lahan fluvial di Desa Manyar Rejo ini dapat membantu pemerintah dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Gresik, khususnya di sektor pertanian dengan adanya komoditas sayur organik dan membantu mengurangi angka pengangguran di Kabupaten Gresik.

GAGASAN
Kondisi Kekinian Lahan Fluvial di Desa Manyar Rejo, Kabupaten Gresik

Bentuk lahan fluvial merupakan bentuk lahan yang diakibatkan oleh proses aliran air permukaan atau streams. Dalam pengertian yang luas streams merupakan semua bentuk perairan dipermukaan bumi baik yang besar misalnya laut, sungai, maupun yang kecil misalnya air tanah, air yang mengisi pori-pori batuan sehingga semua gerakan air tanah termasuk didalam batuan, lahan yang lembab merupakan suatu sistem integrasi yang termasuk dalam lingkup streams. Dalam pengertian yang sempit streams merupakan sistem aliran atau sungai yang terdapat di permukaan bumi, tetapi air tanah dan air yang masuk ke pori-pori tidak termasuk di dalamnya.

Daerah lahan fluvial merupakan daerah yang sangat kompleks, merupakan hasil transportasi dan deposisi bahan sedimen yang sifatnya berbeda-beda, baik ke arah vertikal maupun horisontal. Pola tanah yang terbentuk mungkin dapat sangat sederhana pada daerah deposisi bagian bawah atau sangat kompleks pada tempat yang dekat dengan aliran air misalnya pada teras sungai (river terraces). Dengan kata lain keragaman tanah pada sistem fluvial tergantung pada posisinya relatif terhadap lingkungan pengendapan, dimana lingkungan pengendapan merupakan bagian dari permukaan bumi yang secara fisik, kimia, biologi dapat dipisahkan dari bagian tempat terakumulasinya sedimen ( Herlambang, Sudarno: 2004).

Lahan fluvial tersebar di berbagai daerah di Indonesia, salah satunya yaitu di Kabupaten Gresik tepatnya berada di sekitar sungai di Desa Manyar Rejo. Lahan fluvial di desa ini terbentuk oleh aliran air Sungai Bengawan Solo. 

Kondisi lahan fluvial di Desa Manyar Rejo ini memiliki tanah yang cukup subur karena adanya endapan-endapan materi yang dibawa oleh aliran Sungai Bengawan Solo. Meski mengandung materi dari aliran sungai, lahan fluvial di Desa Manyar Rejo tidak terlalu subur jika dibandingkan dengan lahan fluvial lainnya. Kurangnya kesuburan tanah pada lahan fluvial di Desa Manyar Rejo dikarenakan sebagian besar tanah di Kabupaten Gresik berjenis glumusol dengan kandungan liat yang lebih besar. Adanya struktur liat dalam kandungan tanah menyebabkan tanah kurang bisa mengalirkan air karena kemampuan permeabilitasnya yang rendah Selain itu, daerah tersebut sering terendam banjir yang berasal dari luapan air Sungai Bengawan Solo.Kondisi yang seperti itulah yang menyebabkan lahan fluvial di Desa Manyar Rejo tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal sebagai lahan pertanian karena tidak menghasilkan keuntungan namun hanya membawa kerugian bagi petani di Desa Manyar Rejo tersebut karena seringnya banjir yang melanda.
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Gambar 1. Kondisi Lahan Fluvial di Desa Manyar Rejo, Kabupaten Gresik 
Kandungan Mineral pada Lahan Fluvial di Desa Manyar Rejo Kabupaten Gresik

Bahan organik tanah adalah kumpulan beragam (continuum) senyawa-senyawa organik kompleks yang sedang atau telah mengalami proses dekomposisi, baik berupa humus hasil humifikasi maupun senyawa-senyawa anorganik hasil mineralisasi (disebut biontik), termasuk mikrobia heterotrofik dan ototrofik yang terlibat (biotik) ( Kemas: 2004).

Sumber primer bahan organik tanah maupun seluruh fauna dan mikroflora adalah jaringan organik tanaman, baik berupa daun, batang ranting, buah, maupun akar, sedangkan sumber sekunder berupa jaringan organik fauna termasuk kotorannya serta mikroflora. Dalam pengelolaan bahan organik tanah, sumbernya juga berasal dari pemberian pupuk organik berupa pupuk kandang (kotoran ternak yang telah mengalami dekomposisi), pupuk hijau dan kompos, serta pupuk hayati (inokulan).

Setiap lahan yang ada di muka bumi ini pasti memiliki kandungan yang berbeda dengan kandungan pada lahan yang lainnya. Kandungan lahan fluvial pun memiliki karakteristik yang berbeda dengan lahan yang lainnya. Mengetahui kandungan mineral atau unsur hara yang terkandung pada lahan fluvial berfungsi untuk dapat mengetahui kesesuaian unsur di dalamnya dengan tanaman yang akan ditanam.

Pada lahan fluvial, unsur-unsur yang dominan adalah unsur NO2, NO3, Ca, Mg, Si, dan Fe. Kelebihan unsur Nitrit (NO2) karena pengaruh zat buangan (urine), pembusukan organik dari hasil reduksi nitrat yang ada disekitar air tanah (Karmono dan Joko Cahyo, 1978:11). Hal ini selain dipengaruhi oleh faktor alam juga sebagai aktivitas manusia misalnya adanya lahan pertanian yang mengkonsumsi pupuk organik yang mengandung nitrat.

Materi penyusun lahan fluvial di daerah ini berupa materi halus hasil endapan aliran Sungai Bengawan solo dan materi liat (berasal dari tanah glumusol) yang memiliki permeabilitas kecil. Unsur yang terkandung pada lahan ini sama dengan unsur-unsur pada lahan fluvial umumnya, yaitu NO2, NO3, Ca, Mg, Si, dan Fe dengan tambahan unsur liat di dalamnya.

Kondisi Kekinian Sayur Organik

Sayur Organik saat ini banyak diminati oleh Masyarakat di seluruh dunia termasuk di Indonesia karena sayuran ini memiliki berbagai kelebihan dibandingkan dengan sayur anorganik. Kelebihan sayur organik yaitu memiliki antioksidan yang lebih karena sayur organik tidak menggunakan pestisida pada saat penanamannya serta tidak menggunakan pupuk anorganik sehingga tidak akan menyebabkan pencemaran tanah. 

Sayur organik masih hanya bisa dijangkau oleh mayarakat perekonomian menengah ke atas karena harganya yang masih mahal. Hal ini dikarenakan petani dan pemerintah belum bisa menghasilkan sayur organik dengan kuantitas yang besar. Kelangkaan sayur organik ini mendorong masyarakat untuk menghasilkan sayur organik sendiri.


Saat ini, sayuran organik sudah mulai ditanam di rumah-rumah dan pekarangan kecil untuk menambah kuantitas sayur organik  teersebut. Namun, Hal ini juga belum bisa  membantu dalam penyediaan sayur organik berkualitas tinggi dan dalam kuantitas yang besar sehingga belum bisa dijangkau oleh  seluruh kalangan masyarakat.

Keunggulan Penanaman Sayur Organik dengan Media Lahan Fluvial

Sayur organik adalah hasil pertanian khususnya sayuran yang memenuhi kaidah-kaidah pertanian organik, diantaranya tidak menggunakan pestisida sintetis, pupuk kimia sintetis, zat pengatur tumbuh, dan  rekayasa genetika.

Pertanian sayur organik dalam lingkup ini adalah sayuran yang memerlukan air lebih banyak dan unsur hara yang relatif sedikit seperti terong, cabai, bawang merah, bawang putih, tomat, kacang-kacangan, dan timun karena lahan fluvial cenderung basah sehingga mudah untuk mengalami pencucian unsur hara.

Pemilihan lahan fluvial di Desa Manyar Rejo sebagai media penanaman sayur organik karena adanya beberapa manfaat yang akan didapatkan. Pertama, lahan fluvial memiliki kandungan air yang cukup karena merupakan lahan yang berada di tepi sungai, apalagi Sungai Bengawan Solo merupakan sungai permanen yang tidak pernah kering sepanjang tahun. Kondisi seperti itu dapat membantu petani dalam mengairi lahan pertanian tersebut, sehingga petani tidak perlu menyiram tanamannya setiap hari. Selain membantu petani dalam pengairan, lahan fluvial di Desa Manyar Rejo ini juga sudah menyediakan sebagian besar unsur hara yang dibutuhkan untuk penanaman sayur organik.

Pemilihan penanaman sayur organik juga disebabkan karena tidak seimbangnya permintaan dengan produksi sayur organik yang dihasilkan. Saat ini sayur organik banyak diminati oleh masyarakat Indonesia, namun produksi yang dihasilkan masih sangat sedikit. Banyaknya permintaan yang tidak diimbangi dengan persediaan yang cukup merupakan peluang untuk meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar, apalagi harga sayur organik lebih mahal jika dibandingkan dengan sayur anorganik.

Solusi agar Lahan Fluvial di Desa Manyar Rejo, Kabupaten Gresik dapat dimanfaatkan sebagai Media Pertanian Sayur Organik

Solusi untuk Mencegah Banjir

1. Pengedalian tata ruang

Pengendalian tata ruang dilakukan dengan perencanaan penggunaan ruang sesuai dengan peruntukannya serta penegakan hukum terhadap pelanggaran rencana tata ruang yang telah memperhitungkan rencana induk pengembangan wilayah sungai.

2. Pengaturan debit banjir

Pengaturan debit banjir dilakukan melalui kegiatan penanganan fisik berupa pembangunan dan pengaturan bendungan (sudah dicanangkan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Gresik), perbaikan sistem drainase perkotaan, normalisasi sungai dan daerah lingkungan retensi banjir. Pengaturan daerah rawan banjir dilakukan dengan cara :

a. Pengaturan tata guna lahan dataran banjir(flood plain management)

b. Penataan daerh lingkungan sungai seperti: penetapan garis sempadan sungai, peruntukan lahan di kiri kanan sungai, penerbitan bangunan di sepanjang aliran sungai.

3. Peningkatan peran masyarakat

a. Pemerintah daerah dan pemerintah pusat bersama-sama menyusun dan mensosialisasikan program pengendalian bajir.

b. Seluruh komponen masyarakat ikut serta dalam menaati peraturan tentang pelestarian sumber daya alam.

10. Pengerukan atau penggali dan bahan Golongan C atau bahan lainnya.

11. Tidak membuang sampah di sungai agar tidak mempertebal endapan di sungai, sehingga kedalaman sungai tetap terjaga agar tidak mudah terjadi banjir.

Menambahkan Bahan Organik pada Lahan Fluvial untuk Penanaman dan Pertumbuhan Sayur Organik

Kebutuhan tanaman akan unsur hara berbeda-beda menurut tingkat pertumbuhannya dan jenis tanaman (Jones, 1991). Unsur hara yang dibutuhkan dalam penanaman sayur organik yaitu unsur hara makro dan mikro. Unsur hara makro adalah N, P, K, Ca, Mg, dan S, sedangkan unsur hara mikro meliputi unsur Fe, Mn, Zn, Cu, B, Mo, dan Cl. Sementara unsur hara yang dimiliki lahan fluvial adalah NO2, NO3, Ca, Mg, Si, dan Fe. Untuk menambahkan unsur hara yang belum tersedia dalam lahan fluvial yang dilakukan adalah menambahkan bahan organik ke dalam lahan fluvial tersebut. Penambahan ini dapat dilakukan sebelum penanaman dan ketika pemberian pupuk.

Berbagai macam sumber unsur hara baru:

1. Pupuk kandang, kotoran kelelawar, burung merpati, ayam dan bebek, dan lainnya merupakan sumber unsur yang terkonsentrasi. Kotoran kelelawar dan burung merpati adalah yang terbaik, namun semua jenis kotoran berguna karena kotoran itu berasal dari sumber-sumber organik.

2. Tulang hewan, sisa-sisa ikan yang mati serta jeroan juga merupakan sumber unsur hara dengan konsentrasi tinggi dan dapat menyediakan banyak unsur hara mikro. Bahan-bahan harus dibuat kompos terlebih dahulu, atau bisa langsung dipendam di dasar pohon buah yang baru.

3. Mulsa atau pupuk kandang dari tempat lain.

4. Tanaman legum, untuk menambah Nitrogen pada tanah.

5. Abu dari sisa pembakaran dapur, dapat memberikan potasium.

6. Tanah yang berasal dari dasar kolam yang dikelola dengan baik akan mengandung banyak sekali unsur hara.

7. Mulsa dari tanaman air. Tanaman air sangat baik dalam mengambil dan menyimpan limbah unsur hara dari air. Air kolam juga mengandung unsur hara.

8. Daun dari pepohonan akan memberikan berbagai macam mineral karena tanaman pohon-pohonan itu menghisap mineral dari dalam tanah.

9. Pupuk unsur hara mikro (lebih baik yang terbuat dari rumput laut atau debu batuan) dapat digunakan sebagai pengganti unsur hara. Ini bukan pupuk yang umum digunakan, misalnya pupuk urea karena pupuk ini tidak menggantikan unsur hara yang hilang.

Perbaikan Kualitas Tanah pada Lahan Fluvial di Desa Manyar Rejo, Kabupaten Gresik


Seperti penjelasan di atas, jenis tanah pada lahan fluvial di Desa Manyar Rejo berbeda dengan jenis tanah di lahan fluvial pada umumnya. Tanah utama Kabupaten Gresik yang berjenis glumusol menyebabkan kandungan liat lebih besar daripada unsur lainnya. Meski kandungan liat di sekitar lahan fluvial di desa tersebut tidak sebesar kandungan liat di daerah lain di Kabupaten Gresik karena bercampur endapan lumpur yang dibawa oleh aliran sungai Bengawan Solo, namun masih perlu adanya perbaikan agar penggunaan lahan fluvial sebagai media penanaman sayur organik dapat memberikan manfaat yang maksimal.


Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas tanah yang berjenis liat, antara lain:

1. Mengurangi kepadatannya karena sekali tanah ini menjadi padat maka akan menjadi lengket. Hal ini akan mempersulit pertumbuhan akar tanaman, dan juga sulit bagi orang untuk menggalinya.

2. Penambahan pasir untuk membantu memperbaiki struktur tanah.

3. Penambahan pupuk hijau dan rotasi tanaman akan sangat membantu untuk memperbaiki struktur tanah secara perlahan.

4. Penanaman pepohonan juga akan membantu memperbaiki struktur tanah liat. Pepohonan akan menyediakan mulsa dan akarnya akan membantu menggemburkan tanah liat. Tanaman pohon-pohonan itu bisa dikombinasikan dengan tanaman lainnya.

5. Kapur pertanian untuk membantu memperbaiki drainase dan struktur tanah. Teknik ini akan memperbaiki struktur tanah liat dengan cepat namun membutuhkan biaya yang mahal.

6. Penanaman kacang-kacangan seperti kacang tanah, kacang hijau dan kacang polong yang bisa menangkap nitrogen secara langsung dari udara sehingga bisa menamabah unsur hara di dalam tanah tanpa menggunakan pupuk anorganik.
Memberikan Bimbingan Mengenai Cara Penanaman Sayur Organik pada Lahan Fluvial di Desa Manyar Rejo, Kabupaten Gresik kepada Masyarakat

Petani di desa Manyar Rejo memerlukan bimbingan untuk menanam sayur organik dengan media tanam lahan fluvial karena penanaman ini masih menjadi hal yang baru untuk mereka. Bimbingan itu dapat dilakukan selama 10 hari dengan jadwal sebagai berikut:

Tabel2. Jadwal Pemberian Bimbingan Penanaman Sayur Organik

	Hari ke-
	Acara

	1-2
	Sosialisasi mengenai akan diadakannya bimbingan penanaman.

	3
	Bimbingan materi mengenai sayur organik dan kondisi lahan fluvial di Desa Manyar Rejo.

	4
	Bimbingan dengan materi cara penanaman dan pemeliharaan sayur organik.

	5
	Simulasi penanaman sayur organik dengan menggunakan media tanam lahan fluvial.


Secara rinci proses penanaman dan pemeliharaan sayur organik pada lahan fluvial di Desa Manyar Rejo, Kabupaten Gresik adalah: Lahan digemburkan dan diberi pupuk kandang.  Petani di Desa Manyar Rejo bisa langsung menanam sayur organik dengan mengembangkan bibit sejak dini. Sayur yang akan dikembangkan berupa timun, cabai, bawang merah, bawang putih, terong, kacang panjang, dan tomat. Bibit sayur berupa biji-bijian atau benih-benih ditanam di ruang penyemaian, selama tiga sampai empat minggu. Setelah sayuran tumbuh kemudian dipindahkan ke lahan yang telah disiapkan.

Dalam menanam sayuran organik, pola tanam dan jenis sayuran yang ditanam sangat mempengaruhi hasil panen. Di dalam pola pertanian organik, dilakukan rotasi tanaman dan pengayaan jenis tanaman pada blok-blok tertentu. Sehingga tanaman sayur lebih beragam seperti pola tumpangsari. Pola tanam sayuran secara acak ini dimaksudkan agar tanaman lebih tahan terhadap hama penyakit.

Untuk mencegah dan mengendalikan hama penyakit dalam pertanian organik, digunakan cara alami. Tumbuh-tumbuhan seperti umbi gadung, daun pepaya, daun mimba dan daun mahoni ditanam sebagai pencegah hama. Kita juga bisa menggunakan beberapa pestisida alami seperti asap pembakaran kulit jagung serta hasil dari pengolahan limbah batang tembakau. Cara memanen sayur organik pun sangat sederhana yaitu cukup menggunakan alat pemotong saja.

Pihak-Pihak yang Dapat Membantu Pengaplikasian Kegiatan Pemanfaatan Lahan Fluvial

Untuk mendukung  pemanfaatan lahan fluvial sebagai media penanaman sayur organik diperlukan peranan pihak-pihak yang terkait mengenai pemanfaatan lahan fluvial guna mengimplementasikan gagasan dan uraian di atas. Pihak terkait itu antara lain:

1. Dinas Pertanian


Dinas pertanian diharapkan mampu membantu peneliti untuk mengkaji unsur hara pada lahan fluvial di Desa Manyar Rejo tersebut beserta unsur-unsur yang dibutuhkan, sehingga dapat digunakan untuk penanaman sayur organik.

2. Pemerintah Daerah Kabupaten Gresik


Pemerintah Daerah setempat diharapkan membantu mensosialisasikan mengenai penanaman sayur organik pada lahan fluvial di sekitar aliran Sungai Bengawan Solo, yaitu di Desa Manyar Rejo, Kabupaten Gresik.

KESIMPULAN

Gagasan yang Diajukan

Berdasarkan  hasil analisis data dan penelitian di lapangan, penulis dapat menarik simpulan bahwa lahan fluvial di daerah pinggir sungai di Desa Manyar Rejo, Kabupaten Gresik yang merupakan cabang dari sungai Bengawan Solo ternyata dapat digunakan sebagai media pertanian sayur organik karena memiliki kandungan air dan unsur hara yang sesuai dengan unsur hara yang dibutuhkan dalam penanaman sayur organik. Pemanfaatan lahan fluvial di Desa Manyar Rejo tersebut ditanami sayur organik karena sayur organik memiliki banyak keunggulan bila dibandingkan dengan sayuran anorganik karena sayuran organik bebas pestisida sehingga sayur organik lebih dapat menjaga kesehatan tubuh dan menghindarkan tubuh dari berbagai penyakit. 
Teknik Implementasi yang akan Dilakukan

Pemanfaatan lahan fluvial di desa Manyar Rejo tidak dapat langsung diaplikasikan karena lahan tersebut sering terjadi banjir sehingga banjir harus ditanggulangi terlebih dahulu sebelum penanaman sayur organik agar petani tidak terancam gagal panen. Maka dari itu, dengan bantuan pemerintah dan warga sekitar, akan dilakukan kegiatan pencegahan banjir, salah satunya yaitu dengan cara pembuatan bendungan untuk menahan asupan air dari Sungai Bengawan Solo seperti yang sudah direncanakan oleh pemerintah Kabupaten Gresik. Setelah banjir berhasil ditanggulangi, penanaman sayur organik dapat dilakukan dan Untuk menambah wawasan bertani sayur organik di desa Manyar Rejo, diharapkan pemerintah daerah ikut serta memberikan penyuluhan agar penanaman sayur organik dapat menghasilkan keuntungan sesuai yang diharapkan.
Prediksi Hasil yang akan Diperoleh

Dari upaya-upaya yang diimplementasikan di atas, diprediksikan bahwa pemanfaatan lahan fluvial sebagai media pertanian sayur organik di desa Manyar Rejo bisa optimal. Tanah yang mulanya tidak dimanfaatkan dan hanya tergenang banjir tiap musim hujan karena asupan air dari Sungai Bengawan Solo ternyata bisa digunakan untuk pertanian sayur organik yang sangat dibutuhkan oleh khalayak baru-baru ini. 

Desa Manyar Rejo ini akan  bisa menghasilkan komoditas sayur organik yang berkualitas tinggi dengan kuantitas yang lebih besar karena penanamannya menggunakan lahan fluvial.  Dengan beberapa kegiatan analisis dan penambahan bahan organik, lahan fluvial di desa tersebut akan menjadi lebih bermanfaat bagi masyarakat sekitar. Dan dengan hasil yang optimal, pertanian sayur organik sangatlah berguna untuk masyarakat di desa Manyar Rejo dan sekitarnya karena pertanian ini dapat menghasilkan keuntungan kesehatan dan financial yang lebih besar. Pengaplikasian pertanian sayur organik bisa dilakukan oleh petani di desa Manyar Rejo Kabupaten Gresik secara berkelanjutan untuk meningkatkan kesehatan dan pendapatan petani serta masyarakat sekitar.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Ketua Kelompok

Nama



: Wardatus Sarifah

NIM



: 108821410681

Tempat, tanggal lahir

: Pamekasan, 1 Oktober 1989

Alamat



: Ds. Teja Barat 4 Pamekasan-Madura

Agama



: Islam

Telepon


: 085730745941

Kewarganegaraan

:WNI

Anak ke


: 1 dari 4 bersaudara

Riwayat Pendidikan

· SDN Teja Barat 1 Pamekasan
(1996-2002)

· SMPN 1 Pamekasan

(2002-2005)

· SMAN 1 Pamekasan

(2005-2008)

· Universitas Negeri Malang 
(2008-sekarang)

Pengalaman Organisasi

· Pengurus HMG “ Volcano” bidang kesejahteraan

· Pengurus KAMABA UM bidang kebeasiswaan

· Anggota KOPMA UM

· Pengurus IMAPADA bidang pengmas

· Ass.Kampanye KPU UM 2009

Karya tulis yang pernah dibuat 

· Pemberdayaan pengemis sebagai upaya perbaikan prestise penduduk di Pulau Madura

· Pemanfaatan bekatul untuk bahan pembuatan Biskuit Brand rice aneka rasa sebagai makanan khas komodity Malang

· Pemanfaatan beton untuk bahan baku pembuatan mie di Situbondo

Malang, 08 Maret 2010

Wardatus Sarifah

NIM. 108821410681

2. Anggota 1
Nama



: Dahlia Ayu Suryandari

NIM



: 108821410679

Tempat, tanggal lahir

: Ngawi, 3 Februari 1991

Alamat



: Ds. Sumberbening, Bringin, Ngawi

Agama



: Islam

Telepon


: 085646721078

Kewarganegaraan

: WNI

Anak ke


: 1 dari 2 bersaudara

Riwayat Pendidikan

· SDN Sumberbening I

(1996-2002)

· SMPN 1 Karangjati

(2002-2005)

· SMAN 2 Ngawi

(2005-2008)

· Universitas Negeri Malang 
(2008-sekarang)

Pengalaman Organisasi

Anggota KOPMA UM

Anggota KOMIPA UM Bidang Basket

Malang, 08 Maret 2010

Dahlia Ayu Suryandari

NIP. 108821410679

3. Anggota 2

Nama



: Diyas Age Larasati

NIM



: 108821410667

Tempat, tanggal lahir

: Mojokerto, 9 Oktober 1989

Alamat



: Pacing, Mojokerto

Agama



: Islam

Telepon


: 085645040777

Kewarganegaraan

: WNI

Anak ke


: 2 dari 2 bersaudara

Riwayat Pendidikan

· SDN 1 Bangsal

(1996-2002)

· SMPN
1 Bangsal

(2002-2005)

· SMAN
 1 Sooko

(2005-2008)

· Universitas Negeri Malang 
(2008-sekarang)

Pengalaman Organisasi

Anggota KOPMA UM

Karya Ilmiah yang pernah dibuat

Dampak Penambangan Pasir dan Batu Sungai Brantas Mojokerto pada Kondisi Lingkungan serta Sosial Ekonomi Masyarakat.    

Malang, 08 Maret 2010

Diyas Age Larasati

NIM. 108821410667
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